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Abstract

Received: 07 September 2024  The purpose of this study was to determine the relationship between the

Revised: 16 September 2024  use of workshops with student learning achievement in the subject of

Accepted: 22 September 2024  theory and work practice with student learning achievement in the subject
of theory and practice of door and window frame work of students
majoring in building at SMK Negeri 3 Tondano. The technique used in
data collection is to use a questionnaire in the form of a questionnaire
and distributed to students to obtain data on the use of workshops and
documentation to obtain student learning outcomes in the subject of door
and window frame work, in this study student learning outcomes are
student report card scores. The results through student learning
achievement at SMK Negeri 3 Tondano can be grouped into 3 categories,
namely high scores, medium scores and low scores. Where high scores
are 30%, medium scores are 20% and low scores are 50%. This shows
that the learning achievements achieved by students at SMK Negeri 3
Tondano are still lacking.
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PENDAHULUAN

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi pada masa ini begitu cepat,
oleh sebab itu dibutuhkan sumber daya manusia (SDM) yang bermutu dengan
produktivitas dan efesiensi kerja yang tinggi. Hakekat sumber daya manusia
berkualitas ialah menghasilkan keluaran (output) dengan tingkat pengetahuan,
keterampilan dan teknologi yang dimiliki dan ditopang oleh modal fisik, financial
dan prasarana yang memadai, kualitas SDM ditentukan oleh proses pendidikan
untuk melatih peserta didik. Menurut Nana Sudjana, hasil belajar adalah tahapan
pemberian nilai terhadap hasil belajar yang dicapai menggunakan Kkriteria tertentu.
Pada hakikatnya hasil belajar adalah perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar
dalam pengertian yang lebih luas mencakup bidang kognitif, efektif, dan
psikomotoris. Hasil belajar adalah acuan guru untuk mengetahui tingkat
penguasaan siswa terhadap suatu materi yang mencakup aspek kognitif, efektif, dan
psikomotor.Hasil belajar yang dicapai merupakan hasil interaksi dengan berbagai
macam faktor yang mempengaruhinya. Dalam penelitian ini faktor yang akan
diteliti atau menjadi variabel adalah faktor intern dan faktor ekstern. Faktor intern
terdiri dari Psikologis yaitu intelegensi, minat, bakat, dan motivasi sedangkan faktor
ekstern terdiri dari faktor keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan
masyarakat.
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Program Studi Teknik Sipil adalah Mata Kuliah Mekanika Teknik. Mekanika
Teknik merupakan salah satu mata kuliah teori yang wajib dijalani oleh semua
mahasiwa Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik Unima. Mata kuliah ini sangat
penting dipelajari karena mahasiswa akan memperoleh ilmu yang akan
dipergunakan pada saat bekerja di lapangan dan untuk melanjutkan ke mata kuliah
struktur, seperti Struktur Beton, Struktur Baja, maupun Struktur Kayu. Mekanika
teknik membahas tentang statika dan dinamika struktur disebut mekanika. Statika
membahas semua struktur yang sifatnya tetap atau diam. Dinamika membahas
mengenai semua benda atau struktur yang bergerak. Mekanika teknik merupakan
salah satu mata kuliah teori yang wajib dijalani oleh semua mahasiwa Jurusan
Teknik Sipil Fakultas Teknik Unima. Mata kuliah ini sangat penting dipelajari
karena mahasiswa akan memperoleh ilmu yang akan dipergunakan pada saat
bekerja di lapangan dan untuk melanjutkan ke mata kuliah struktur, seperti struktur
beton, struktur baja, maupun struktur kayu.

Hasil belajar Mekanika Teknik tergolong kedalam ranah kognitif karena
mekanika teknik. Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang
terdiri dari aspek pengetahuan atau ingatan, pemahaman, dan analisis. Aspek
pengetahuan adalah kemampuan menghafal atau mengingat sebagai dasar dari
pengetahuan, aspek pemahaman adalah kemampuan untuk memahami
pengetahuan, aspek analisis adalah kemampuan memilah integritas menjadi bagian-
bagian sehingga jelas susunannya. Pola keberhasilan belajar mahasiswa diukur
berdasarkan pencapaian hasil belajar yang bobotnya ditentukan dari ujian mid
semester, ujian semester, dan tugas-tugas yang diberi bobot tertentu oleh dosen atau
tim dosen mata kuliah”. Maka nilai yang diambil pada mata kuliah Mekanika
Teknik adalah nilai akhir semester, yang merupakan gabungan dari nilai ujian mid
semester, ujian semester, dan tugas tugas. Hal ini terlihat jelas karena banyak
mahasiswa yang gagal mengikuti ujian tetapi tidak sedikit yang gagal. Kemampuan
dasar yang sangat mempengaruhi kemampuan menguasai mata kuliah konstruksi
beton menurut pengamatan penulis adalah mekanika teknik.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
Deskriptif. Metode Deskriptif dan metode koreasional. Sebab akan membahas
hubungan kemampuan penguasaan mekanika teknik terhadap kemampuan
mahasiswa dalam menyelesaikan perhitungan konstruksi beton. Sedangkan teknik
pengumpulan data dengan metode eksperimen.

Teknik pengambilan sampel bisa diambil keseluruhan dari populasi ataupun
hanya sebagian. Menurut S. Arikunto, apabila Subjek yang diteliti lebih besar dari
100 maka sampel dapat diambil 10% - 15% atau 20 % - 25 % subjek yang ada
pada penelitian ini sebanyak 64 responden.

Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisa
regresi. Analisa regresi dankorelasi. Data yang dikumpulkan dari 64 anggota
sampel meliputi kemampuan penguasaan mekanika teknik (X) dan kemampuan
mahasiswa menyelesaikan konstruksi beton (Y) dengan Rumus yang digunakan
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Y=a+bx

_ (eY 0)(Ex i®) — (BX i)(EX ivi)
- nEX i?— (EX i)?

A

__ n(EX i¥i)—(EX i)(EY i)
T nEX i*— (BX i)?

B

Dimana :
X = Skor variebel X
Y = Skor variabel Y

n = Banyaknya Responden

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil pengolahan dan analisis data tentang kemampuan penguasaan
mekanika teknik (X) dan kemampuan mahasiswa menyelesaikan perhitungan
konstruksi beton (Y) dari masing-masing sampel 64 siswa. Peubah X diukur dengan
jalan mengambil nilai sernester sedangkan peubah Y diukur dengan mengerjakan
soal-soal. Rumusan hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : Terdapat
hubungan antara kemampuan penguasaan mekanika teknik dan kemampuan
mahasiswa menyelesaikan konstruksi beton pada Program Studi Teknik Sipil
Fakultas Teknik Unima. Langkah-langkah yang diternpuh dalam penelitian sebagai
berikut :

1. Persamaan regresi

2. Keberartian koefisien regresai korelasi

3. Linearitas persanaan regresi

4. Koefisien korelasi

5. Keberartian koefisien korelasi

Berdasarkan hasil penelitian dapat dikatakan bahwa antara kemampuan

penguasaan mekanika teknik dengan kemampuan mahasiswa menyelesaikan
perhitungan konstruksi beton terdapat hubungan yang ditunjukkan oleh persamaan
regresi Y = 1.53 + 0.95 X. derajat atau kadar hubungan antara kemampuan
penguasaan mekanika teknik dengan kemampuan mahasiswa menyelesaikan
perhitungan konstruksi beton adalah r = 0.947. Dengan demikian koefisien
determinasi r2 = 0.897, hal ini berarti 89.7% dari variasi yang terjawab pula
kemampuan mahasiswa menyelesaikan perhitungan kosntruksi beton ditentukan
oleh kemampuan penguasaan mekanika teknik dan sisanya oleh faktor — faktor lain
antara lain : persepsi, sikap, minat, motivasi, sarana, lingkungan, cara belajar,
metode mengajar.

PENUTUP
Bertolak dari uraian teoritis dan hasil pengolahan data, maka data
disimpulkan bahwa:
1. Antara kemampuan penguasaan mekanika teknik dan kemampuan
mahasiswa menyelesaikan perhitungan konstruksi beton, terdapat hubungan
dcngan persamaan regresi Y : 1.53 + 0,95 X.
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2. Antara kemampuan penguasaan mekanika teknik dengan kemampuan siswa
menyelesaikan perhitungan konstruksi beton terdapat hubungan yang cukup
berarti, yaitu dilihat dari koeflsien korelasi r : 0,947. Ini menunjukkan
sekitar 89.7 % kemampuan siswa dipengaruhi oleh kemampuan penguasaan
mekanika teknik sisanya dipengaruhi oleh faktor lain.

3. Kemampuan penguasaan mekanika teknik sangat baik sekali bagi sctiap
mahasiswa yang ingin belajar konstruksi beton dalam hal ini karena
mekanika teknik memuat konsep dasar yang vital dan erat kaitannya dengan
konstruksi beton tanpa menguasai konsep dasar tersebut atau tidak adanya
penguasaan penuh dari siswa yang belajar mekanika teknik itu mustahil
konsep konstruksi beton akan dikuasai dcngan baik.
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